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ABSTRAK 

Penelitian ini berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran biologi 

berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan media 

pembelajaran biologi berbasis Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) 

pada materi pokok sistem sirkulasi. 2) mengetahui kualitas media pembelajaran 

biologi berbasis Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi 

pokok sistem sirkulasi. 3) mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran 

biologi berbasis Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi 

pokok sistem sirkulasi. Jenis penelitian ini adalah R&D (Research and 

Development) dengan model pengembangan 4D, yang meliputi tahap Define, 

Design, Develop, dan Disseminate. Namun, karena adanya keterbatasan, penelitian 

ini hanya mencapai tahap Develop. Produk dinilai menggunakan instrumen berupa 

lembar angket yang ditujukan kepada 1 ahli materi, 5 peer reviewer, 1 reviewer 

(guru biologi), dan 15 siswa. Data yang diperoleh diolah dengan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini berupa: 1) produk 

media pembelajaran berbasis Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) 

pada materi pokok sistem sirkulasi. 2) kualitas media pembelajaran biologi berbasis 

Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem 

sirkulasi termasuk kategori “Sangat Baik” dari ahli materi dengan persentase 

keidealan 92.5% dari ahli materi, 98.67% dari ahli media, 92.26% dari peer 

reviewer, dan 95.65% dari reviewer (guru biologi). 3) respon siswa terhadap media 

yang dikembangkan menunjukkan penilaian kategori “Sangat Baik” dengan 

persentase keidealan 82.65%. 

 

Kata kunci: Google Sites, Problem Based Learning (PBL), Sistem Sirkulasi 

  



 
 

vi 
 

DEVELOPMENT OF BIOLOGY LEARNING MEDIA BASED ON 

GOOGLE SITES AND PROBLEM BASED LEARNING (PBL) ON THE 

PRINCIPAL MATTER OF THE CIRCULATION SYSTEM FOR CLASS XI 

STUDENTS OF KOLOMBO SLEMAN HIGH SCHOOL 

 

Nur Anifah 

20104070029 

 

ABSTRACT 

This research is related to the development of technology-based biology learning 

media. This research aims to: 1) develop biology learning media based on Google 

Sites and Problem Based Learning (PBL) on the main material of the circulatory 

system. 2) determine the quality of biology learning media based on Google Sites 

and Problem Based Learning (PBL) on the main material of the circulatory system. 

3) determine students' responses to biology learning media based on Google Sites 

and Problem Based Learning (PBL) on the main material of the circulatory system. 

This type of research is R&D (Research and Development) with a 4D development 

model, which includes the Define, Design, Develop, and Disseminate stages. 

However, due to limitations, this research only reached the Develop stage. The 

product was assessed using an instrument in the form of a questionnaire sheet 

addressed to 1 material expert, 5 peer reviewers, 1 reviewer (biology teacher), and 

15 students. The data obtained were processed using quantitative and qualitative 

descriptive analysis techniques. The results of this study are: 1) learning media 

products based on Google Sites and Problem Based Learning (PBL) on the main 

material of the circulatory system. 2) the quality of biology learning media based 

on Google Sites and Problem Based Learning (PBL) on the main material of the 

circulatory system is included in the "Very Good" category from material experts 

with an ideal percentage of 92.5% from material experts, 98.67% from media 

experts, 92.26% from peer reviewers, and 95.65% from reviewers (biology 

teachers). 3) student responses to the developed media show an assessment of the 

"Very Good" category with an ideal percentage of 82.65%. 
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MOTTO 

 

تَ  فَتوََكَل   عَلَى ٱلَلّه    فَإهذاَ عَزَم 

“Apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah” 

(Q.S Ali Imran:159) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perubahan dalam pola pendidikan saat ini menjadi salah satu 

karakteristik dari era globalisasi yang sering disebut era keterbukaan. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat. Abad 21 ini fokus pada penciptaan kualitas 

sumber daya manusia. Di sinilah perubahan yang sangat mendasar terjadi 

dalam dunia pendidikan (Hasibuan & Prastowo, 2019). Partnership for 21st 

Century Skills, mengidentifikasi beberapa kemampuan abad 21 yang harus 

dimiliki oleh siswa, antara lain kemampuan berpikir kritis (critical 

thinking), pemecahan masalah (problem solving), komunikasi 

(communication), dan kolaborasi (collaboration) (Baroya, 2018). Untuk 

mencapai standar kemampuan tersebut, diperlukan adanya pembelajaran 

yang mengadopsi model, metode, media, dan strategi yang inovatif untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Ula, 2022). 

Dalam rangka mewujudkan tuntutan abad 21, upaya pemerintah 

dalam dunia pendidikan salah satunya dengan merancang kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 ini menekankan agar siswa menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa bukan lagi menjadi objek, namun juga 

menjadi subjek yang turut aktif menggali ilmu pengetahuan (Rahman, 

2018). Sementara itu, guru berperan sebagai fasilitator untuk membimbing 

siswa dalam mengeksplorasi dan membentuk pemahaman, bukan hanya 
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sebagai sumber pengetahuan saja (Jessica et al., 2022). Proses pembelajaran 

yang mengacu Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan ilmiah atau 

saintifik. Dalam konteks pembelajaran biologi yang ideal, siswa diberi 

kesempatan untuk mengembangkan serangkaian keterampilan proses sains, 

seperti observasi, pengolahan informasi, komunikasi, bertanya, serta 

melakukan penyelidikan atau eksperimen (Sudarisman, 2015).  

Perkembangan teknologi yang terus maju mendorong adanya 

inovasi dan transformasi di bidang pembelajaran.  Hal ini berpengaruh pada 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan, yang awalnya masih bersifat 

tradisional menuju arah pembelajaran masa depan yang disebut sebagai 

pembelajaran abad pengetahuan, bahwa orang dapat belajar dimanapun dan 

kapanpun (Wijaya et al., 2016). Seiring dengan perkembangan tersebut, 

strategi pembelajaran pun mulai bergeser dan muncul berbagai macam 

model pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

digital, seperti e-learning, virtual classroom, smart classroom technolog, 

blended learning, dan lain-lain (Anggraeni & Nuraini, 2022). Pemanfaatan 

teknologi tersebut dalam proses pembelajaran akan membuka peluang 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada berbagai kesempatan 

(Hadijah, 2020). Terutama dalam pembelajaran biologi yang melibatkan 

banyak materi dan konsep yang sulit dipahami jika hanya dengan membaca 

teks. Dengan menggunakan media seperti gambar, video animasi, 

praktikum langsung, dan pengalaman lapangan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran biologi (Muhazaroh, 2023).  
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Berkaitan dengan perkembangan teknologi pembelajaran, media 

memiliki peran krusial dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

berbasis teknologi dipandang sebagai alat atau mesin yang mampu 

memfasilitasi proses belajar (Hanifah et al., 2021). Berbagai bentuk media 

elektronik seperti komputer, multimedia, perangkat lunak pembelajaran, 

dan perangkat teknologi lainnya menempati posisi penting dalam 

memberikan kemudahan dan kelancaran dalam proses pembelajaran 

(Miftah, 2013). Namun, perlu dipahami bahwa pemilihan media juga 

berpengaruh bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan (Nurrita, 2018). Maka dari itu, dalam pembelajaran biologi 

dibutuhkan media yang mampu menggambarkan konsep-konsep yang 

kompleks dan abstrak secara visual dan interaktif (Lestari et al., 2023). Pada 

pelaksanaannya, pembelajaran biologi di sekolah khususnya di SMA 

Kolombo Sleman, penggunaann media dalam pembelajaran tergolong 

masih kurang optimal. Bukan dari segi pemilihan media yang belum tepat, 

namun penggunaann media dalam pembelajaran yang masih terbatas.  

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan di SMA 

Kolombo Sleman tahun ajaran 2023/2024, diketahui bahwa salah satu 

materi yang sulit dipahami oleh sebagian siswa kelas XI pada mata pelajaran 

biologi adalah sistem sirkulasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai ulangan 

sebagian siswa belum mencapai standar KKM (75), yaitu 52 dengan 

persentase 65% (13 dari 20) siswa tidak lulus KKM. Terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan kesulitan pemahaman ini. Pertama, materi 
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tentang sistem sirkulasi mencakup konsep-konsep biologi yang kompleks 

dan saling terkait, memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Aswadin et al., 2021). Selain itu, materi ini juga mengandung banyak 

istilah asing yang sulit dipahami oleh siswa. Kedua, durasi pelajaran yang 

singkat, yaitu 2×35 menit, tidak memadai untuk menyampaikan semua 

materi yang telah ditargetkan. Ketiga, penggunaann media dan model 

pembelajaran yang kurang interaktif, seperti presentasi powerpoint yang 

masih dominan pada teks dan beberapa gambar pendukung, belum 

memaksimalkan potensi interaktivitas. Hal ini ditandai dengan kurangnya 

penggunaann video, permainan edukasi, atau konten tambahan yang 

menarik terkait sistem sirkulasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan memanfaatkan beragam media untuk 

memperkaya pengalaman belajar, serta membantu siswa dalam memahami 

konsep materi secara lebih konkret. 

Kemajuan teknologi di bidang pendidikan berhasil menciptakan 

berbagai perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan 

media pembelajaran lebih interaktif, efektif, dan efisien (Sumarwiyah & 

Zamroni, 2016:4). Aplikasi atau program yang dapat dikembangkan untuk 

membantu proses pembelajaran salah satunya Google Sites. Google Sites 

dapat dimanfaatkan dalam pembuatan media pembelajaran interaktif, 

khususnya dalam bentuk kursus e-learning atau bahan ajar digital yang 

menarik. Google Sites memungkinkan pembuat konten untuk membuat 

materi pembelajaran yang dapat diakses secara online maupun offline. 
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(Rosiyana, 2021). Perangkat ini dilengkapi dengan fitur-fitur untuk 

mendesain, mengembangkan, dan menyusun elemen-elemen interaktif 

seperti teks, gambar, video, kuis, dan lainnya tanpa memerlukan 

keterampilan pemrograman yang mendalam. Guru dapat mengemas materi 

lengkap dengan evaluasi atau penilaian dalam satu aplikasi, sehingga 

mampu mengatasi keterbatasan waktu dalam menyampaikan materi  

(Harsanto, 2014:27). 

Untuk membantu mengatasi permasalahan pembelajaran yang telah 

disebutkan, media pembelajaran yang dikembangkan akan memanfaatkan 

aplikasi Google Sites. Media tersebut dikemas secara menarik dengan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, yaitu pendekatan 

Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) bertujuan 

untuk melatih kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan meningkatkan hasil 

belajar siswa berdasarkan pemecahan masalah serta penerapan pengetahuan 

dalam situasi dunia nyata (Sudarman, 2007:69). Pendekatan pembelajaran 

ini melatih keterampilan dalam berkomunikasi, bekerjasama, dan sumber 

daya yang tersedia untuk merumuskan ide dan penalaran (Nafiah & 

Suyanto, 2014). Selain itu, model ini mendorong siswa untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat, karena siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran yang lebih mandiri dan menyeluruh. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan mampu membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

(Jumadi, 2018). 
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan inovasi dan penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Biologi Berbasis Google Sites dan Problem Based Learning 

(PBL) pada Materi Pokok Sistem Sirkulasi untuk Siswa Kelas XI di SMA 

Kolombo Sleman”. Media pembelajaran ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran yang interaktif untuk mempermudah guru 

maupun siswa dalam pembelajaran biologi pada materi sistem sirkulasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka terdapat masalah yang 

dapat diidentifikasi antara lain: 

1. Materi biologi yang sulit dipahami oleh siswa kelas XI SMA Kolombo 

Sleman adalah sistem sirkulasi, karena cakupan materinya cukup luas 

dengan banyak istilah asing, konsep yang kompleks, serta melibatkan 

proses yang sulit diamati secara langsung oleh siswa. Oleh karena itu, 

penggunaann media menjadi penting untuk memvisualisasikan konsep-

konsep kepada siswa agar tidak menimbulkan miskonsepsi pada materi 

tersebut. 

2. Rata-rata nilai ulangan harian materi pokok sistem sirkulasi kelas XI 

IPA SMA Kolombo Sleman TA 2023/2024 masih kurang dari KKM 

(75), yaitu 52 dengan persentase 65% (13 dari 20) siswa tidak lulus 

KKM. 
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3. Durasi jam pembelajaran dalam satu pertemuan yang hanya 2×35 menit 

terasa kurang memadai untuk menyampaikan seluruh materi yang telah 

ditargetkan pada setiap pertemuannya. 

4. Penggunaann media dan metode pembelajaran biologi pada materi 

system sirkulasi masih kurang bervariasi. Contohnya, dalam 

penggunaann power point dengan metode ceramah yang belum 

melibatkan video, permainan, atau informasi menarik terkait materi 

sistem sirkulasi, sehingga pembelajaran kurang interaktif dan kurang 

memperluas pengetahuan siswa tentang topik tersebut. 

5. Mayoritas siswa memiliki smartphone namun sebagian siswa belum 

bisa memanfaatkannya dalam pembelajaran secara optimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian penting untuk dibatasi agar penelitian 

yang dilakukan menjadi lebih fokus. Batasan masalah tersebut sebagai 

berikut:  

1. Objek Penelitian 

a. Media pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu media 

pembelajaran biologi berbasis Google Sites dan Problem Based 

Learning (PBL). 

b. Pengembangan Google Sites digunakan sebagai media pembelajaran 

siswa pada materi pokok sistem sirkulasi kelas XI SMA kurikulum 

2013 pada KD 3.6, yaitu menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dalam kaitannya 
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dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada 

sistem sirkulasi manusia. 

c. Level kognitif mengacu taksonomi Bloom yang terdiri atas level C1-

C4. 

Adapun tujuan pembelajaran sebagai berikut: 

1) Menjelaskan pengertian sistem sirkulasi (C1)

2) Menyebutkan struktur darah: komponen sel dan plasma darah

(C1). 

3) Menguraikan sistem penggolongan darah manusia (C2).

4) Menggambarkan  skema proses pembekuan darah pada manusia

(C2). 

5) Mengemukakan struktur dan fungsi alat yang terlibat sistem

sirkulasi manusia (C2). 

6) Mendemonstrasikan mekanisme peredaran darah pada manusia

(C3). 

7) Menganalisis kelainan dan gangguan pada sistem peredaran

(C4). 

8) Menganalisis teknologi yang berkaitan dengan sistem sirkulasi

(C4). 

d. Pengujian media pembelajaran biologi berbasis Google Sites ini

hanya meliputi pengujian kelayakan media, tidak ada pengujian 

terkait pengaruh terhadap motivasi belajar ataupun prestasi siswa. 
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2. Subjek Penelitian

a. 2 orang ahli, yaitu 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media.

b. 1 orang reviewer yang merupakan guru biologi di SMA Kolombo

Sleman. 

c. 5 orang peer reviewer.

d. Siswa kelas XI IPA SMA Kolombo Sleman TA 2023/2024.

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran biologi berbasis

Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok 

sistem sirkulasi untuk siswa kelas XI SMA Kolombo Sleman? 

2. Bagaimanakah kualitas media pembelajaran biologi berbasis Google

Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem 

sirkulasi untuk siswa kelas XI SMA Kolombo Sleman? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelajaran biologi

berbasis Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi 

pokok sistem sirkulasi untuk siswa kelas XI SMA Kolombo Sleman? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengembangkan media pembelajaran biologi berbasis Google Sites

dan Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem sirkulasi 

untuk siswa kelas XI SMA Kolombo Sleman. 
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2. Mengetahui kualitas media pembelajaran biologi berbasis Google Sites

dan Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem sirkulasi 

untuk siswa kelas XI SMA Kolombo Sleman 

3. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran biologi

berbasis Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi 

pokok sistem sirkulasi untuk siswa kelas XI SMA Kolombo Sleman. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran biologi berbasis Google Sites dan Problem Based

Learning (PBL) dapat dimanfaatkan untuk siswa kelas XI SMA 

Kolombo Sleman dalam memahami materi pokok sistem sirkulasi KD 

3.6 kurikulum 2013. 

2. Produk dikembangkan menggunakan perangkat lunak Google Sites

yang dapat diakses melalui web. Media ini memuat: 

a. Halaman identitas media pembelajaran biologi berbasis Google

Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem 

sirkulasi. 

b. Halaman petunjuk penggunaann dan tips belajar menggunakan

media. 

c. Halaman pendahuluan yang berisi apersepsi dan menu yang termuat

dalam media. 
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d. Halaman-halaman materi pembelajaran yang harus dikuasai siswa,

antara lain pengertian sistem sirkulasi, darah, jantung, pembuluh 

darah, peredaran darah, golongan darah, pembekuan darah, 

gangguan serta teknologi yang berkaitan dengan sistem sirkulasi. 

e. Media pembelajaran ini dilengkapi gambar, video, games edukasi,

fakta-fakta menarik, tema-tema diskusi, dan glosarium untuk 

menunjang pemahaman siswa. 

f. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat terintegrasi dengan

wordwall, youtube, dan website lainnya. 

g. Media pembelajaran ini dapat diakses secara online melalui

smartphone, tablet, atau laptop/PC. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan media pembelajaran 

berbasis Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan salah

satu alternatif media pembelajaran biologi bagi siswa pada materi 

pokok sistem sirkulasi yang dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja, selama masih terhubung internet. 

b. Pengembangan media pembelajaran biologi berbasis Google Sites

dan Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem 

sirkulasi belum pernah digunakan di kelas XI SMA Kolombo 

Sleman. 
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2. Keterbatasan Pengembangan

a. Media pembelajaran biologi berbasis Google Sites yang

dikembangkan merupakan media yang diintegrasikan dengan 

pendekatan pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

sehingga membutuhkan arahan guru sebagai pendukung. 

b. Produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran biologi

berbasis Google Sites sehingga paling tidak memiliki smartphone. 

c. Media pembelajaran tidak dilakukan uji coba dalam proses

pembelajaran. 

H. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan mampu memberi 

manfaat: 

1. Siswa

Pengembangan media pembelajaran dapat digunakan oleh siswa 

kelas XI SMA Kolombo Sleman sebagai salah satu media belajar 

mandiri  materi pokok sistem sirkulasi, karena dapat diakses kapan saja 

dan di mana saja selama terhubung internet. 

2. Guru

Pengembangan media pembelajaran ini dapat digunakan oleh 

guru sebagai media pembelajaran kreatif dan inovatif untuk 

mempermudah penyampaian materi sistem sirkulasi yang terintegrasi 

dengan pendekatan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
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3. Sekolah

Pengembangan media pembelajaran biologi Google Sites dapat 

menginspirasi guru mata pelajaran lain untuk menggunakan media 

inovatif dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Peneliti

Melatih untuk mengembangkan media pembelajaran sebagai 

salah satu kontribusi pada pendidikan, khususnya media pembelajaran 

biologi pada materi pokok sistem sirkulasi untuk siswa kelas XI SMA 

Kolombo Sleman. 

I. Definisi Istilah 

1. Pengembangan

Pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2013:297). 

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala bentuk atau sarana yang 

digunakan dalam proses belajar sebagai perantara untuk menyampaikan 

informasi, konsep, atau keterampilan kepada siswa. Media 

pembelajaran dapat berupa alat, bahan, atau teknologi yang digunakan 

oleh guru atau fasilitator dalam rangka meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (Gunawan & Ritonga, 

2019). 
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3. Google Sites

Google Sites merupakan sebuah authoring tool yang 

dimanfaatkan dalam pembuatan media pembelajaran interaktif, 

khususnya dalam bentuk kursus e-learning atau bahan ajar digital. 

Google Sites memungkinkan pembuat konten untuk membuat materi 

pembelajaran yang dapat diakses secara online maupun offline. Google 

Sites dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran yang 

menarik bagi siswa (Rosiyana, 2021). 

4. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan 

meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan pemecahan masalah, dan 

penerapan pengetahuan dalam situasi dunia nyata. Selain itu, model ini 

mendorong siswa untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat, karena 

siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih mandiri dan 

menyeluruh (Jumadi, 2018). 

5. Sistem Sirkulasi

Sistem sirkulasi disebut juga dengan sistem peredaran darah dan 

sistem kardiovaskuler. Sistem sirkulasi merupakan sistem yang 

melibatkan sistem peredaran darah dalam mengangkut darah, nutrisi, 

oksigen, dan hormon ke seluruh tubuh. Sistem sirkulasi menjadi salah 

satu sistem organ terpenting yang menentukan fisiologi suatu organisme 

(Saadah, 2018:3). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan media pembelajaran biologi 

berbasis Google Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi 

pokok sistem sirkulasi untuk kelas XI SMA Kolombo Sleman yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media

pembelajaran biologi berbasis Google Sites dan Problem Based 

Learning (PBL) pada materi pokok sistem sirkulasi untuk kelas XI 

SMA Kolombo Sleman yang mengacu pada kurikulum 2013. Media 

pembelajaran tersebut dikembangkan dengan menerapkan model 

pengembangan 4D yang terdiri atas 4 tahapan utama, yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan 

disseminate (penyebaran). Namun karena keterbatasan, peneliti hanya 

melakukan penelitian pengembangan ini hanya sampai tahap develop. 

2. Kualitas media pembelajaran biologi berbasis Google Sites dan

Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem sirkulasi 

untuk kelas XI SMA Kolombo Sleman yang dikembangkan 

memperoleh penilaian kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata 

persentase keidealan 94.95% dari ahli materi, ahli media, peer reviewer, 

dan reviewer (guru biologi). 
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3. Respon siswa terhadap media pembelajaran biologi berbasis Google

Sites dan Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem 

sirkulasi yang dikembangkan menunjukkan penilaian kategori “Sangat 

Baik” dengan persentase keidealan 82.67%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, peneliti 

merasa perlu adanya tindak lanjut beberapa saran berikut untuk perbaikan 

penelitian pengembangan yang lebih baik: 

1. Produk media pembelajaran biologi berbasis Google Sites dan Problem

Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem sirkulasi untuk kelas 

XI SMA/MA perlu dilakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut 

untuk menghasilkan kualitas yang semakin baik sehingga dapat 

diujicobakan secara lebih luas. 

2. Karena dalam penelitian ini produk yang dihasilkan masih diujicobakan

secara terbatas, maka perlu diimplementasikan dan diujicobakan pada 

pembelajaran biologi untuk mengetahui kualitas dan kelayakan produk 

media pembelajaran secara lanjut. 

3. Perlu dilakukan pengembangan produk dengan konten materi biologi

yang sesuai kurikulum yang berlaku untuk menunjang kebutuhan 

pembelajaran dalam jangka panjang. 

4. Bagi peneliti untuk mendalami penggunaann pendekatan pembelajaran

yang diterapkan dalam merancang produk pengembangan, sehingga 

dapat menghasilkan produk yang lebih baik dan memastikan 
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tercapainya tujuan pembelajaran yang terkandung dalam produk 

tersebut. 
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